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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan ekonomi
kreatif berbasis budaya lokal pada kerajinan tenun di Nagari Pandai Sikek,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif untuk melihat fenomena-fenomena yang berhubungan dengan
perkembangan kerajinan tenun Pandai Sikek serta proses terciptanya rantai nilai
ekonomi kreatif pada kerajinan tenun. kemudian, analisis SWOT dijadikan
sebagai alat dalam merumuskan strategi pengembangan kerajinan tenun Pandai
Sikek untuk masa yang akan datang. Hasil penelitian menunjukan bahwa
terjadinya pergeseran fungsi tenun dalam kebudayaan masyarakat Pandai Sikek
yang didorong oleh tuntutan ekonomi dan pariwisata. Kerajinan tenun Pandai
Sikek sudah memiliki proses yang sistematis dari rantai nilai ekonomi kreatif
yang terdiri dari tahap kreasi, produksi, distribusi, konsumsi, dan konservasi,
namun ada beberapa tahapan yang perlu dioptimalkan terutama tahap produksi,
konsumsi, dan konservasi. Hasil analisis SWOT berdasarkan Kuadran Analisis
SWOT menunjukan posisi kerajinan tenun berada pada kuadran I yaitu ekspansi
yang menuntut kerajinan tenun Pandai Sikek untuk memanfaatkan kekuatan dan
peluang yang dimiliki dengan strategi berupa pengembangan produk dan
pengembangan pasar.

Kata Kunci: Ekonomi kreatif, budaya lokal, kerajinan tenun Pandai Sikek,
strategi Pengembangan, Analisis SWOT.
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ABSTRACT

This study aims to analyze local culture-based creative economic development
strategies in woven crafts in Nagari Pandai Sikek, Tanah Datar District, West
Sumatra Province. This study uses qualitative methods to look at phenomena
related to the development of Pandai Sikek weaving and the process of creating a
creative economic value chain in weaving crafts. then, the SWOT analysis is used
as a tool in formulating a strategy for the development of Pandai Sikek woven
crafts for the future. The results of the study show that there is a shift in the
function of weaving in the culture of the Pandai Sikek community which is driven
by economic and tourism demands. The Pandai Sikek woven craft already has a
systematic process of the creative economy value chain which consists of the
stages of creation, production, distribution, consumption and conservation, but
there are several stages that need to be optimized, especially the stages of
production, consumption and conservation. The results of the SWOT analysis
based on the SWOT Analysis Quadrant show that the position of woven crafts is in
quadrant I, namely expansion which demands Pandai Sikek woven crafts to take
advantage of their strengths and opportunities with strategies in the form of
product development and market development.

Keywords: Creative economy, local culture, Pandai Sikek woven crafts,
Development strategy, SWOT analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Munculnya istilah ekonomi kreatif merupakan bagian dari pergeseran

gelombang ekonomi dalam sejarah manusia. Dimulai dari perubahan era

pertanian ke era industrialisasi, kemudian diikuti terbentuknya era informasi

dan penemuan di bidang teknologi informasi. Perubahan ini mulai disadari

oleh negara-negara maju bahwa saat ini mereka tidak hanya mengandalkan

bidang industri sebagai sumber ekonomi mereka, diperlukan gagasan baru

dalam mengatasi perubahan ini dengan mengoptimalkan aspek kerativitas

sumber daya manusia, karena kreativitas merupakan modal dasar manusia

untuk menciptakan inovasi dalam menghadapi perubahan pasar yang semakin

cepat. Kesadaran inilah yang membawa perubahan dimulainya era ekonomi

baru yang mengutamakan informasi dan kreativitas sebagai istilah ekonomi

kreatif yang digerakan oleh sektor industri yang disebut industri kreatif.

Harian Kompas edisi 16 Januari 2021 memberitakan bahwa PBB

menetapkan tahun 2021 sebagai Tahun Internasional Ekonomi Kreatif yang

bertujuan untuk mengembangkan sektor ekonomi kreatif di berbagai negara

sebagai penopang agenda tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam laman

resminya, Konferensi Perdagangan dan Pembangunan PBB (UNCTAD)

menjelaskan bahwa peran ekonomi kreatif untuk menopang pembangunan

ekonomi berkelanjutan sangat penting dalam pemulihan ekonomi.
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Meningkatnya kontribusi ekonomi kreatif terhadap sektor

perekonomian Indonesia dewasa ini diyakini memiliki prospek yang

menjanjikan dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Terbukti dengan

adanya dorongan pemerintah dalam membentuk Badan Ekonomi Kreatif

(Bekraf) yang diharapkan dapat berperan menjadi akselerator pertumbuhan

ekonomi di Indonesia dan menjadi pilar perekonomian di masa depan.

Keberagaman budaya berkonten lokal yang ada di seluruh Indonesia menjadi

indikasi bahwa Indonesia memiliki kreativitas yang tinggi.

Berdasarkan data OPUS Ekonomi Kreatif tahun 2019 yang diterbitkan

Badan Ekonomi Kreatif di mana saat ini Indonesia memiliki 17 subsektor

ekonomi kreatif diantaranya Fesyen, Desain Produk, Arsitektur, Kerajinan,

Kuliner, Fotografi, Aplikasi, Desain Komunikasi Visual, Film, Musik,

Penerbitan, Periklanan, TV dan Radio, Seni Pertunjukan, Seni Rupa, dan

Desain Interior. Tahun 2019 kontribusi ekonomi kreatif terhadap Produk

Domestik Bruto (PDB) Nasional mencapai 1.211 triliun rupiah jauh meningkat

dari tahun sebelumnya 2017 dan 2018 sekitar 1.000 triliun dan 1.105

triliun,penyumbang terbesar berada pada sektor kuliner, fesyen, dan kerajinan.

Hal ini menjadikan Indonesia berada di peringkat ke-3 setelah Amerika Serikat

dan Korea Selatan dalam jumlah kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB

Nasional.

Potensi produk kerajinan sebagai salah satu kearifan lokal budaya

masyarakat ternyata mampu menopang pertumbuhan ekonomi dan kehidupan
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sosial masyarakat yang cukup signifikan di Indonesia. Fakta ini mestinya perlu

digali, dikembangkan, dan dilestarikan terus menerus sehingga mampu

beradaptasi terhadap situasi terkini. Pengembangan produk-produk industri

kreatif memiliki strategi yang tidak sama dengan pengembangan produk

industri dalam skala besar yang berorientasi pada target pasar dan permintaan

yang tinggi, tetapi industri kreatif lebih bertumpu pada kualitas dan gagasan

kreatif sumberdaya manusia (SDM), serta nilai-nilai eksklusifitas dari

produknya.

Pandai Sikek merupakan sebuah Nagari atau Desa yang berada di

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat yang memiliki budaya lokal

dalam bentuk kerajinan tenun yang dikenal dengan Songket Pandai Sikek.

Nilai ekslusifitas seni kerajinan tenun ini sudah menjadi ikon dan daya tarik

Nagari Pandai Sikek sebagai tujuan utama wisatawan berkunjung ke daerah

ini. Keterampilan menenun ini sudah menjadi tradisi turun temurun dari

masyarakat Pandai Sikek sejak tahun 1880-an hingga sekarang dan

berkembang menjadi industri kecil menengah yang menjadi unggulan di

Kabupaten Tanah Datar.

Hasil dari tenunan songket Pandai Sikek ini memiliki ciri khas seperti

penggunaan benang emas dan perak dengan ragam motif yang diterapkan serta

digarap secara tradisional, sehingga diakui sebagai tenun songket terbaik

dengan corak motif tradisional hasil dari stilisasi bentuk geometris dari flora

dan fauna (Anas, 1995). Songket dalam tradisi serta kehidupan masyarakat
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Minangkabau merupakan sebuah perangkat pakaian yang berfungsi dan

digunakan dalam berbagai upacara adat, penanda kedudukan, dan

tanggungjawab, serta wewenang seseorang di tengah kelompok sosialnya di

masyarakat suku Minangkabau. Oleh sebab itu, tidak hanya pertimbangan

secara visual melalui bentuk dan ragam motif yang diterapkan pada kain tenun

Minangkabau, akan tetapi penempatan serta penggarapan tenun mengandung

arti serta makna (falsafah) mendalam yang diyakini serta dipegang masyarakat

Minangkabau sebagai warisan budaya yang terus dipertahankan hingga

sekarang (Yandri, 2014).

Dengan adanya sentra kerajinan tenun Pandai Sikek ini serta aspek-

aspek lain didalamnya yang dioptimalkan melalui kajian yang terarah untuk

menemukan potensi lebih sebagai alternatif pengembangan ekonomi kreatif

berbasis budaya lokal mestinya mampu menopang perekonomian masyarakat

lokal. Kerajinan tenun ini adalah sesuatu yang sangat identik dengan

masyarakat Pandai Sikek sebagai kekayaan warisan dan budaya mestinya

mampu menjadi nilai jual untuk peningkatan ekonomi masyarakat daerah ini.

Oleh karena itu terget utama yang mesti disegerakan adalah bagaimana peran

pemerintah dalam upaya kaderisasi, perbaikan dan penigkatan kreatifitas SDM

melalui penyuluhan, pelatihan dan berbagai hal yang akan bermuara pada

peningkatan produksi serta distribusinya di pasaran.

Untuk mengembangkan suatu strategi yang baik tentu saja diperlukan

suatu kerjasama antara berbagai pihak, dalam hal ini kerajinan tenun pandai
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sikek sebagai suatu usaha kreatif juga mesti melakukan kolaborasi yang

diperlukan antara berbagai aktor yang berperan dalam industri kreatif, yaitu

intelektual, dunia usaha, dan pemerintah yang merupakan prasyarat mendasar,

dasar ide atau gagasan yang bersifat relatif, dan konsep-konsep pengembangan

yang tidak terbatas dalam berbagai bidang usaha serta penguatan dalam mutu

sumberdaya manusia yang berujung kepada kreativitas, peningkatan produksi

dan pemenuhan kebutuhan pasar serta pengembangannya.

Permasalahan yang mendasar ini kini menjadi tantangan tersendiri bagi

pelaku ekonomi kreatif kerajinan tenun Pandai Sikek, bagaimana mereka mesti

berupaya dengan keterbatasan yang ada mulai dari menurunnya minat generasi

muda mewarisi serta melestarikan kerajinan tenun ini sehingga berdampak

pula terhadap menurunnya jumlah perajin setiap tahunnya. Krisis yang sangat

mendasar ini secara berantai akan langsung mempengaruhi aspek yang

berkaitan secara keseluruhan mulai dari aspek produksi hingga pemasaran.

Minimnya pengetahuan, relasi, serta pengalaman perajin songket terkait

pemasaran produk mereka, menyebabkan distribusi hasil produksi tidak

maksimal, celah ini kebanyakan dimanfaatkan oleh sebagian oknum (mereka

menyebutnya toke atau pengepul) untuk memperoleh keuntungan yang berlipat

ganda dibanding kisaran harga beli dari perajin songket sekitar 2 juta hingga

2,5 juta saja dan itu jauh lebih murah dari harga pasaran yang penulis survei

mencapai puluhan juta rupiah hingga sampai ke tangan konsumen. Hal-hal di

atas mestinya menjadi prioritas utama pengelola dan pemegang kebijakan
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setempat untuk melakukan optimalisasi agar kelompok-kelompok industri

kecil ini dapat penghargaan yang layak baik secara ekonomi maupun sosial.

Dua hal inilah (aspek produksi dan pemasaran) menjadi bagian

mendasar melatarbelakangi pentingnya penelitian ini dilakukan sebagai

langkah awal pengembangan ekonomi kreatif yaitu kerajinan tenun Pandai

Sikek sebagai produk budaya lokal daerah yang perlu dilestarikan dan

dikembangkan guna meningkatkan ekonomi berkelanjutan dan kesejahteraan

masyarakat Pandai Sikek khususnya.

B. Pertanyaan Penelitian/ Rumusan Masalah

1. Bagaimana fungsi tenun Pandai Sikek menurut pandangan perajin?

2. Bagaimana proses terciptanya rantai nilai ekonomi kreatif kerajinan tenun

Pandai Sikek?

3. Bagaimana strategi pengembangan produksi dan pemasaran kerajinan

tenun Pandai Sikek?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menjawab permasalahan tersebut diantaranya:

1. Mengidentifikasi fungsi tenun Pandai Sikek berdasarkan pandangan

perajin.
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2. Mengidentifikasi proses terciptanya rantai nilai okonomi kreatif kerajinan

tenun Pandai Siikek.

3. Merumuskan strategi pengembangan produksi dan pemasaran kerajinan

tenun Pandai Sikek untuk masa yang akan datang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta acuan yang

valid bagi peneliti selanjutnya terkait pengembangan kerajinan tenun

Pandai Sikek kedepannya.

b. Sebagai sumbangan ilmu untuk memperkaya khasanah bagi

perkembangan ilmu tata kelola seni.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pelaku kerajinan tenun Pandai Sikek (perajin dan pengusaha),

sebagai masukan dalam pengembangan kerajinan tenun Pandai Sikek

khususnya dalam peningkatan produksi dan pemasaran.

b. Bagi masyarakat Pandai Sikek, sebagai acuan serta masukan tentang

bagaimana memanfaatkan potensi daerah dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi kreatif.
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